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The development of technology in the modern era has made it
easier to access various digital services, including
entertainment such as films and television series that can be
enjoyed through streaming platforms. Although providing many
choices, the diversity of films available often makes it difficult
for viewers to determine what to watch according to user
preferences. This study aims to develop a movie
recommendation system based on the Collaborative Filtering
(CF) and Content-Based Filtering (CBF) methods to provide
more accurate and personalized movie recommendations. The
dataset used in this study is MovieLens, which contains movie
rating data by users as well as movie content information such
as genres and tags. By comparing CF and CBF, this
recommendation system can provide more relevant results by
identifying similarities in preferences between users and movie
characteristics. The results of this study are in the form of a
website-based platform that displays movie recommendations
that match user interests. From the results of distributing
questionnaires to respondents, the recommended method found
that the CF method is more preferred than CBF, the results are
supported by question 11 which states that CF is useful for
respondents by 53%. While CBF is only 39% with the rest
choosing trending recommendations by 8%.

Perkembangan teknologi di era modern telah mempermudah
akses terhadap berbagai layanan digital, termasuk hiburan
seperti film dan serial televisi yang dapat dinikmati melalui
platform streaming. Meskipun memberikan banyak pilihan,
keberagaman film yang tersedia sering kali membuat penonton
kesulitan dalam menentukan tontonan yang sesuai dengan
preferensi pengguna. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem rekomendasi film berbasis metode Collaborative
Filtering (CF) dan Content-Based Filtering (CBF) guna
memberikan rekomendasi film yang lebih akurat dan personal.
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah MovieLens,
yang berisi data rating film oleh pengguna serta informasi
konten film seperti genre dan tag. Dengan membandingkan
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antara CF dan CBF, sistem rekomendasi ini dapat memberikan
hasil yang lebih relevan dengan mengidentifikasi kesamaan
preferensi antar pengguna serta karakteristik film. Hasil
penelitian ini  berupa platform berbasis website yang
menampilkan rekomendasi film yang sesuai dengan minat
pengguna. Dari hasil penyebaran kuesioner bagi responden
maka pada metode yang direkomendasikan didapatkan bahwa
metode CF lebih diminati dibandingkan dengan CBF, hasil
tersebut didukung dari pertanyaan ke-11 yang menyatakan CF
bermanfaat bagi responden sebesar 53%. Sedangkan CBF
hanya sebesar 39% dengan sisanya memilih rekomendasi
trending sebesar 8%.

Corresponding Author:
Andreas Dian Anggi Kusuma, email: andreask898@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat mengakses
hiburan, termasuk dalam menikmati film melalui layanan streaming seperti Netflix,
Disney+, dan Amazon Prime Video. Layanan ini menawarkan ribuan judul film dan
serial, yang meskipun memberikan banyak pilihan, juga menimbulkan permasalahan
information overload. Pengguna kerap mengalami kesulitan dalam menemukan
tontonan yang sesuai dengan preferensi [1].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem rekomendasi
(recommender system) yang mampu menyaring dan menyajikan pilihan film yang
relevan. Sistem rekomendasi yang umum digunakan antara lain adalah Collaborative
Filtering (CF) dan Content-Based Filtering (CBF). CF memberikan rekomendasi
berdasarkan  kesamaan  preferensi antar  pengguna, sedangkan CBF
merekomendasikan item berdasarkan kemiripan karakteristik dengan item yang
pernah disukai pengguna [2], [3]. Collaborative filtering (CF) terbagi atas dua jenis
yaitu user-based CF dan item-based CF [4]. Sistem rekomendasi CF dengan
pendekatan item menggunakan kesamaan di antara item untuk menentukan apakah
pengguna menyukainya atau tidak. Sebaliknya, dengan pendekatan pengguna, CF
memberikan rekomendasi dengan mencari kesamaan pengguna (tetangga)
berdasarkan perilaku yang ditemukan [5].

Sejauh pengetahuan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian
yang memiliki bidang dan tema yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan.
Beberapa penelitian terdahulu memberikan wawasan tentang penerapan berbagai
metode dalam sistem rekomendasi film, khususnya dengan menggunakan teknik
Collaborative Filtering dan Content-Based Filtering serta variasi hybrid dari kedua
metode tersebut.

Pada sistem rekomendasi ini menggabungkan antara metode collaborative filtering
dan content-based filtering dengan teknik mixed hybrid, sistem ini juga telah diuji
menggunakan metode blackbox. Memanfaatkan algoritma untuk collaborative
filtering menggunakan Adjusted Cossine Similarity untuk menghitung kemiripan
antar user dan algoritma weighted sum untuk perhitungan prediksinya, sedangkan
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untuk content-based filtering algoritma yang digunakan adalah tf-idf untuk pencarian
ketersediaan kontent yang ada. Hasil waktu eksekusi yang dibutuhkan dipengaruhi
oleh jumlah item dan metode content-based filtering memiliki waktu eksekusi
tercepat dibandingkan metode collaborative filtering dan mixed hybrid [2].

Hasil pengujiannya, hasil rekomendasi metode ini dibandingkan dengan hasil
rekomendasi ketika hanya menggunakan metode Collaborative Filtering saja,
metode Content-Based Filtering saja dan metode hybrid dengan kedua metode
tersebut dibalik. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa sistem
rekomendasi yang menggunakan metode Hybrid Collaborative Filtering dan
Content-Based Filtering menghasilkan daftar rekomendasi film yang lebih baik
dibandingkan dengan tiga metode lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
hybrid dapat meningkatkan kualitas rekomendasi dengan menggabungkan
keunggulan masing-masing metode. Collaborative Filtering dapat menangkap
preferensi kolektif dari pengguna lain, sementara Content-Based Filtering
memastikan bahwa rekomendasi tetap relevan berdasarkan karakteristik film [6].

Sebuah survey membuktikan bahwa User-Based Collaborative Filtering dapat
memberikan hasil rekomendasi yang cukup akurat, tetapi juga dapat mengalami
permasalahan data sparsity jika jumlah pengguna yang memberikan rating masih
terbatas metode tersebut diterapkan pada sebuah website rekomendasi film yang
menggunakan pendekatan User-Based Collaborative Filtering. Sistem ini bekerja
dengan prinsip bahwa jika seorang pengguna A menyukai film tertentu, maka film
tersebut juga kemungkinan besar akan disukai oleh pengguna B yang memiliki pola
preferensi serupa dengan pengguna A. Website yang dibangun dalam penelitian ini
menampilkan rekomendasi film di tampilan utama berdasarkan hasil perhitungan
kemiripan antar pengguna. Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk memberikan
rekomendasi film yang lebih akurat berdasarkan pengalaman pengguna lain yang
memiliki kesamaan preferensi [7].

Pendekatan dengan menerapkan algoritma K-Means Clustering digunakan untuk
mengelompokkan film berdasarkan karakteristik tertentu agar memudahkan
pengguna dalam memilih film yang sesuai dengan preferensi mereka. Tahapan
klasterisasi dilakukan dengan metode CRISP-DM (Cross Industry Standard Process
for Data Mining), yang merupakan salah satu pendekatan yang umum digunakan
dalam pemrosesan data untuk sistem rekomendasi. Algoritma K-Means diterapkan
untuk mengelompokkan film dalam dataset berdasarkan karakteristik yang ada.
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Kaggle, yang berisi data
film Indonesia hasil web scraping dari situs IMDb, dengan total 1.272 film dalam
koleksi data. Dengan metode klasterisasi ini, film dapat dikelompokkan berdasarkan
atribut-atribut seperti genre, tahun rilis, durasi, dan rating, sehingga sistem dapat
memberikan rekomendasi berdasarkan film yang berada dalam kelompok yang sama.
Pendekatan ini memberikan keunggulan dalam mengelola jumlah film yang besar
dengan cara yang lebih efisien dibandingkan dengan metode berbasis rating

pengguna [8].
Dalam banyak kasus, pemilihan film berdasarkan genre belum tentu memberikan

hasil yang akurat karena tidak mempertimbangkan preferensi individu pengguna.
Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem
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rekomendasi yang tidak hanya berdasarkan genre, tetapi juga mempertimbangkan
kemiripan selera antar pengguna dengan menggunakan metode Collaborative
Filtering. Dalam sistem ini, selera pengguna dikaitkan melalui review atau rating
yang diberikan terhadap film yang telah mereka tonton. Metode User-Based
Collaborative Filtering digunakan untuk menganalisis pola pemberian rating
pengguna dan mencocokkannya dengan pola pengguna lain yang memiliki preferensi
serupa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website yang dibangun mampu
memberikan rekomendasi film yang lebih akurat dan sesuai dengan pola rating
pengguna lain yang memiliki kesamaan selera. Dengan menerapkan metode User-
Based Collaborative Filtering, sistem dapat melakukan kalkulasi pola rating yang
lebih baik sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan berdasarkan data
pengguna yang tersedia [9].

Berdasarkan permasalahan tersebut dengan adanya sistem rekomendasi ini,
diharapkan para penikmat film dapat lebih mudah menemukan film yang sesuai
dengan preferensi mereka tanpa harus menghabiskan waktu yang lama untuk
mencari secara manual. Selain itu, sistem ini juga dapat membantu pengguna
menemukan film-film baru yang mungkin belum mereka ketahui sebelumnya tetapi
memiliki kesamaan dengan film yang mereka sukai. Hasil dari penelitian ini akan
berupa sebuah platform berbasis website yang menampilkan rekomendasi film
kepada pengguna berdasarkan penerapan metode Collaborative Filtering dan
Content-Based Filtering. Rekomendasi yang diberikan tidak hanya berupa daftar
film yang populer, tetapi juga film-film yang memiliki kesamaan dengan film yang
dicari oleh pengguna, sehingga pengalaman menonton menjadi lebih personal dan
menyenangkan. Dengan sistem ini, pengguna tidak perlu menghabiskan waktu lama
untuk mencari film secara manual, karena rekomendasi akan disesuaikan secara
otomatis berdasarkan riwayat interaksi dan kesamaan konten. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teknologi sistem rekomendasi
di bidang hiburan digital yang semakin berkembang pesat.

2. METODE
1.1. Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan dataset MovielLens yang diperoleh dari Kaggle.com.
Dataset terdiri atas:

1. 1.272 judul film dengan atribut seperti judul, tahun rilis, dan genre.

2. 92 pengguna yang memberikan penilaian terhadap film.

3. 1.041 data rating dengan skala 1-10.

4. 15 genre film, termasuk Action, Comedy, Drama, Horror, Romance, Sci-Fi,

dan lainnya.

Dataset ini dipilih karena memiliki struktur data yang rapi dan sering digunakan
dalam penelitian sistem rekomendasi [8].

1.2. Metode Rekomendasi
Sistem rekomendasi dibangun dengan dua pendekatan:
1. Collaborative Filtering (CF): Menggunakan kesamaan pola rating antar
pengguna (user-based) untuk merekomendasikan film.
2. Content-Based Filtering (CBF): Menggunakan kemiripan atribut konten film
(seperti genre dan tahun rilis) dengan film yang disukai pengguna.
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1.3. Arsitektur Sistem
Sistem dibangun berbasis web menggunakan framework Codelgniter dan bahasa
pemrograman PHP. Sistem terdiri dari tiga komponen utama:

1. User: Pengguna sistem yang memberikan rating film.

2. Item (film): Objek yang akan direkomendasikan.

3. Transaction: Interaksi antara user dan item berupa rating.

1.4. Evaluasi Sistem

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 92 responden pengguna
sistem. Responden menilai efektivitas sistem dan preferensi mereka terhadap hasil
rekomendasi yang dihasilkan oleh metode CF dan CBF. Skala penilaian yang
digunakan berkisar dari 1 (sangat buruk) hingga 5 (sangat baik).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Dataset

Dataset dalam penelitian ini adalah Data Film Indonesia mulai dari 2002 tahun 2020
yang didapatkan dari Kaggle.com. Dataset merupakan tabel data film, tabel user dan
tabel penilaian film. Dataset tabel film dengan nama tabel tb_films terdiri dari 1.272
baris dan menggunakan 13 atribut. Retrieve dataset yang dilakukan di perangkat
lunak SQLyog ditunjukkan pada Gambar 1.

W5 ] -

Gambar 1. Dataset Film

Dari penyebaran 100 kuesioner didapatkan ada 92 user yang bersedia mengisi
sehingga dataset tabel user dengan nama tabel tb_users terdiri dari 92 baris dan
menggunakan 10 atribut. Retrieve dataset yang dilakukan di perangkat lunak
SQLyog ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dataset User

Dataset tabel penilaian film dengan nama tabel tb_penilaian_films terdiri dari 1.041
baris dan menggunakan 6 atribut. Retrieve dataset yang dilakukan di perangkat lunak

SQLyog ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Dataset Penilaian Film
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3.2. Tampilan Sistem Rekomendasi
Login dan Registrasi

Pada login dan registrasi menjadi satu tampilan dengan penggunaan yang berbeda,
pada menu login digunakan bagi pengunjung yang sudah memiliki akun dengan
login memasukkan username & password yang telah terdaftar. Registrasi digunakan
bagi pengunjung yang baru pertama kali berkunjung atau pengunjung yang belum
memiliki akun dengan memasukkan alamat email, nama lengkap, username,
password, usia pengunjung, asal kota pengunjung, pendidikan terakhir pengunjung
dan jenis kelamin pengunjung.

Halaman Utama (User)

Pada halaman utama (user) menampilkan 3 kategori rekomendasi film. Pertama
menampilkan yang sedang trending berdasarkan banyaknya yang telah menonton.
Kedua, rekomendasi 1 vyaitu film yang direkomendasi menggunakan metode
Collaborative Filtering berdasarkan Film yang sudah diberikan rating nilai, film 10
tahun terakhir, film yang belum pernah ditonton, berdasarkan genre film. Ketiga,
rekomendasi 2 yaitu film yang direkomendasi menggunakan metode Content-Base
Filtering berdasarkan film yang belum pernah ditonton, berdasarkan rating film, film
10 tahun terakhir dan film berdasarkan directors yang sama.

Gambar 4. Halaman Utama (User)

Deskripsi Film

Pada deskripsi film menampilkan deskripsi film dari judul film, genre film, nilai
film, review film, video film dan deskripsi cerita film. User/penonton dapat
memberikan nilai sebagai penilaian dari kualitas film yang telah ditonton dan dapat
memberikan komentar terkait film yang ditonton. Deskripsi film dapat dilihat pada
gambar 5.
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Gambar 5. Deskripsi Film

3.3. Hasil Penilaian Sistem Rekomendasi Film
Pada hasil penilaian sistem rekomendasi film melakukan penyebaran kuesioner
dalam bentuk google form dan hardcopy yang diberikan kepada penonton yang telah
melakukan review film ataupun review dari sistem rekomendasi film. Data yang
terkumpul dianalisis untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
rekomendasi film yang dibangun. Penilaian pengguna dikategorikan ke dalam lima
skala, yaitu: Sangat Baik (5), Baik (4), Netral (3), Buruk (2), dan Sangat Buruk (1).
Berikut ini adalah sampel hasil data penilaian sistem rekomendasi film melalui
penyebaran kuesioner dengan kelengkapan data terlampir, hasil dapat dilihat pada

gambar 6.
No| Namsanas [mc|Ta| o | sl psanan|rr| ez [p3|es|ps| e[ 7| pspo] pao pur|pr2
1| asdrias rizky L 20 Basina 51 5| Actica 4 | 5|5 ) 5] a]5]4) 5 1 4
mamawat
2 | kusana P 21 Bamhal SMASAME 4 | Romantic 4 5 4 5 4 5 -+ 5 4 4
1 | farkan ardo L 21 Sleman 51 4 | Hearor 4 4 4 H 4 4 3 4
4 | omathan chrsty | L 20 Baninsl 51 4| Action 4 5 | 4 5 5 5 4 4 4 3
)| wahvanmngtias | P 24 Sleman 51 4 | Romantic 3 5 4 5 3 3 -3 4 ] ]
L6 | handoko & L 23 Magelang SMAEME | 4| Homor 4 ) 5153 51 5141 5] 4 3 )
7 | vahya kuesia L 23 Pacrtan 51 4| Actios 4 514 4]5]5] 4 3 5 ]
sela
& | kusumawah P 23 Mfadnmm SMASME | 5| Comedy 4 ) S 14 ) 4] 5] 5]4) 4 5 4
9 | movi kasgnah P 24 Slemn SMASME | 5| Homor 4 | 5|45 )5[5]|4)] 4 i 4
| 10| angelca yumita | P 23 Slemian ShIASAE 5 | Comedy 5 Il 4] 4)5)3 5 4 5 4
11 | farkas wabvu K 23 Womosoho Shia ShiK %) Action 5 4 | 4] 4] 5) 4 5 4 k] 4
12 | fajar L e, Basihal 51 & | Actica 4 4 | 4 L] 5 4 4 5 -] -]
tyas
L 13 | Eusumanmpnem | P 21 Slemzn 51 5 | Hodnar 4 4| 5 4 5 4 4 4 5 5
14 | rakel felscia LF 21 Yogyakarta | SMASME | 5| Romantic 4 | 4 | 5 ) 3 4 4 | 4 5 5
15 | arfisn kurnsy L 22 e ) SMhASME 5| Actiosi 5 513 51415 5 4 5 3
16 | AnfSetawan L 25 Pacrtan SMLASAE 5| Action 3 5 4 4 | 4 5 3 4 5 i
| 17) Hermawan § | L 28 Lampung 51 5| Action 4 5 4 4 |4l 5] 40 5 ) F | 4 |
15 | Bagaa W L ) L ampuni 51 5| Actios 4 3 4 & 4 3 4 b 4 4
19 | Tom Setsawan | L 25 Elaten 51 5| Action 4 4 | 4 5 5 4 -+ 4 4 4
20| Angea L ! 27 L amspunig 51 5 | Hogsor 4 4 3 ] -] 4 3 4 4 3

Gambar 6. Sampel Hasil Kuesioner Pengunjung

Evaluasi dilakukan terhadap 92 responden dengan latar belakang usia, pendidikan,
dan preferensi film yang beragam. Mayoritas responden berusia antara 20-30 tahun

95



Jurnal INTEK (Informatika dan Teknologi Informasi)
Volume 8 Nomor 1, Mei 2025
elISSN: 2620 — 4924, halaman 88 — 97

(76%), dengan pendidikan terbanyak pada jenjang S1 (41 responden) dan SMA/SMK
(38 responden). Proporsi jenis kelamin terdiri dari 63% laki-laki dan 37%
perempuan, dengan asal daerah utama dari Bantul, Sleman, Yogyakarta, dan
Lampung. Dari sisi preferensi film, genre Action menjadi yang paling disukai (29
responden), diikuti Horror (21 responden), dan Romantic (19 responden). Sebagian
besar responden memberikan penilaian tinggi (skor 4-5) terhadap sistem,
menunjukkan kepuasan yang tinggi. Dalam hal efektivitas metode Collaborative
Filtering (CF) memperoleh skor tertinggi, dengan 69% responden memberi nilai 5,
terutama dari kelompok usia 26-62 tahun. Sedangkan Content-Based Filtering
(CBF) memperoleh penilaian tertinggi pada skor 4 (70%), lebih dominan pada usia
19-25 tahun. Hasil berdasarkan jenis kelamin, CF lebih disukai oleh laki-laki (29
responden), sedangkan CBF juga menunjukkan preferensi yang tinggi di kalangan
perempuan. Hasil berdasarkan pendidikan, CF lebih disukai oleh lulusan SMA/SMK,
sementara CBF lebih disukai oleh lulusan S1. Temuan ini menunjukkan bahwa
metode Collaborative Filtering lebih efektif dalam memberikan rekomendasi
personal, khususnya bagi kelompok usia dewasa dan pengguna dengan pengalaman
menonton yang lebih luas.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membangun sistem rekomendasi film menggunakan metode
Collaborative Filtering dan Content-Based Filtering berbasis web. Sistem dirancang
untuk membantu pengguna dalam menemukan film yang sesuai dengan
preferensinya, dengan memanfaatkan data interaksi pengguna dan atribut film. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa metode Collaborative Filtering lebih disukai oleh
mayoritas responden, terutama kelompok usia 26-62 tahun, karena mampu
memberikan rekomendasi yang lebih personal. Sementara itu, Content-Based
Filtering lebih disukai oleh kelompok usia muda (19-25 tahun), namun cenderung
menghasilkan rekomendasi yang lebih terbatas. Preferensi responden terhadap genre
film juga menunjukkan dominasi pada genre Action, Horror, dan Romantic.
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